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KAJIAN EFIKASI KETUMBAR (Coriandrum Sativum) TERHADAP SISTEM
SARAF PUSAT: SCOPING REVIEW OF PRECLINICAL EVIDENCE

Scoping Review

M Fadila Rusdi AS?, Kuswati?
IMahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia
2Departemen Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia

INTISARI

Latar Belakang: Sistem saraf pusat merupakan jaringan yang sangat kompleks
terdiri lebih dari 100 juta sel saraf dan memiliki fungsi esensial terhadap tubuh.
Ketumbar (Coriandrum Sativum L.) adalah salah satu jenis rempah yang sangat
populer di seluruh dunia khususnya di Indonesia. Selain khasiatnya dalam
menyedapkan masakan, kandungan nutrisinya yang lengkap membuat ketumbar
memiliki aktivitas teraupetik. Scoping review ini bertutujuan untuk mengetahui
pengaruh Coriandrum sativum L. terhadap sistem saraf pusat.

Metode: Sumber data yang digunakan adalah original article yang berkaitan
dengan pengaruh pemberian Coriandrum sativum L. pada hewan uji yang sudah
dilakukan intervensi. Database yang digunakan adalah Google Scholar, PubMed,
Science Direct, dan Springer Link. Tahun publikasi adalah dari 2011-2021 dan
berbahasa Inggris atau Indonesia. Artikel diseleksi dengan alur PRISMA-ScR.
Hasil: Berdasarkan kajian pada 5 artikel, pemberian C. Sativum dengan dosis 50-
600mg/kgBB/hari memiliki efek langsung yang signifikan terhadap kadar radikal
bebas yang berbahaya bagi sistem saraf pusat, ditinjau dari terjadinya penurunan
kadar MDA. Selain itu C. Sativum juga memiliki efek yang baik dalam fungsi
fisiologis, morfologi, kekmampuan antioksidan dan antikejang.

Kesimpulan: Pemberian ekstrak Coriandrum Sativum L. dengan dosis 50-600
mg/kgbb/hari memberikan efek neuroprotektan terhadap sistem saraf pusat.

Kata kunci: Efikasi, Coriandrum Sativum L., Sistem Saraf Pusat

Xi



STUDY OF KETUMBAR (Coriandrum Sativum) EFFECT ON CENTRAL
NERVOUS SYSTEM : SCOPING REVIEW OF PRECLINICAL EVIDENCE

Scoping Review

M Fadila Rusdi AS?, Kuswati?
1Student of the Faculty of Medicine Universitas Islam Indonesia
2Department of Anatomy Faculty of Medicine Universitas Islam Indonesia

ABSTRACT

Background: The central nervous system is a very complex network consisting of
more than 100 million nerve cells and has essential functions for the body.
Coriander (Coriandrum Sativum L.) is one type of spices that is very popular
throughout the world. complete nutritional content makes coriander has a
therapeutic activity. This scoping review goal is to know the efficacy of Coriandrum
sativum L. on the central nervous system.

Method: Articles used for this review are original articles. associated with the
administration of Coriandrum sativum L. on the test animals intervened. Database
used were electronic database, such as: Google Scholar, PubMed, Science Direct,
dan Springer Link. Publishing year was 2011-2021. Articles in the search result
were selected by PRSMA-Scr.

Result: Review from 5 selected articles have shown, administration of C. Sativum
as much 50-600 mg/ kg/ bb had immediate and significant effect at reducing the
level of free radicals, observed from the decrease of MDA level. C. sativum also
has good effects on physiological functions, morphology, antioxidant, and
anticonvulsant abilities.|

Conclusion: Administration of the extract of Coriandrum Sativum for 50-600 mg/
kg/day provides a neuroprotectant effect on the central nervous system.
Keyword: Efficacy, Coriandrum Sativum L., Central Nervous System

Xii



BAB |I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Ketumbar (Coriandrum sativum L.) merupakan salah satu rempah-rempah
yang paling popular digunakan dalam kuliner di seluruh dunia dan memiliki khasiat
obat yang telah diakui sejak zaman dahulu (Wei et al., 2019). Di Indonesia
tanaman ketumbar dikenal dengan sebutan katuncar (Sunda), ketumbar (Jawa &
Gayo), katumbare (Makassar dan Bugis), katombar (Madura), ketumba (Aceh),
hatumbar (Medan), katumba (Padang). Ketumbar di Indonesia umumnya
dibudidayakan di dataran tinggi seperti daerah boyolali, salatiga, temanggung,
sumatera barat, dan lainnya. Di dunia, ketumbar dikenal dengan berbagai nama
yang berbeda, diantaranya Coriander fruits, Coriander (Inggris), Cilantro (Amerika
latin), Phak chee (Thailand), Koendoro (jepang), Kuzbara (Arab), Dhania (Punjabi),
Chinese parsley (Asia). (Sahib et al., 2013)

Ketumbar dengan nama latin Coriandrum sativum (gambar 1), diduga
berasal dari sekitar Laut tengah dan Kaukasus di Timur Tengah. Disana, biji
ketumbar yang dikeringkan dinamakan fructus coriandri. Taksonomi tanaman ini
yaitu berasal dari kingdom Plantae, sub kingdom Trachebionta, divisi
Spermatophyta, subdivisi Angiospermae, kelas Dicotyledonae, subkelas Rosidae,
ordo Apiles, family Apiaceae, genus Coriandrum, dengan spesies tanaman ini
adalah Coriandrum sativum. (Sahib et al., 2013)

Tanaman ketumbar berupa semak semusim, dengan tinggi sekitar satu
meter. Akarnya tunggang bulat, bercabang dan berwarna putih. Batangnya
berkayu lunak, beralur, dan berlubang dengan percabangan dikotomi berwarna
hijau. tangkainya berukuran 5-10 cm. daunnya majemuk, menyirip, berselubung
dengan tepi hijau keputihan. Buahnya berbentuk bulat, waktu masih muda
berwarna hijau dan setelah tua berwarna kuning kecoklatan. Bijinya berbentuk

bulat dan berwarna kuning kecoklatan. (Krisnadi, 2015)



Gambar 1. Daun, bunga, biji ketumbar (Coriandrum sativum) (Asgarpanah and
Kazemivash, 2012)

Ketumbar dikenal sebagai tanaman yang banyak manfaatnya. Selain untuk
bumbu masak juga memiliki nilai medis. Komponen aktif pada ketumbar adalah
sabinene, myrcene, alfa-terpinene, ocimene, linalool, geraniol, decanal,
desilaldehida, trantridecen, asam petroselinat, asam oktadasenat, d-mannite,
skopoletin, p-simena, kamfena, dan felandren (Bhat et al., 2014). Kandungan
ketumbar yang kaya akan nutrisi dan komponen aktif inilah yang menjadikan salah
satu tanaman herbal yang banyak diteliti dan dimanfaatkan sebagai komponen

obat. Berikut adalah tabel nutrisi ketumbar (Tabel 1) :

Tabel 1. Komposisi Nutrisi per 100 Gram biji ketumbar (Bhat et al., 2014)

Komposisi Jumlah Satuan
Energi 298 Kkal
Protein 12,37 G
Lemak 17,77 G
Serat 41,9 G
Kolesterol 0 Mg
Kalsium 709 Mg
Phospor 409 Mg
Sodium 35 Mg
Potassium 1267 Mg
Besi 16,32 Mg
Magnesium 330 Mg
Niasin 2,13 Mg
Riboflavin 0,29 Mg
Thiamin 0,239 Mg
Vitamin C 21 Mg

Minyak Atsiri 1 G




Dari tabel dapat disimpulkan bahwa kandungan nutrisi dari ketumbar sangat
lengkap. Sifat teraupetik dihasilkan oleh nilai gizi yang terkandung dalam ketumbar
seperti asam lemak, sterol, tokol dan senyawa volatil. Selain itu ketumbar juga
mempunyai kandungan minyak atsiri berkisar antara 0,4 %-1,1%. Komponen aktif
pada ketumbar adalah linalool yang berjumlah sekitar 60%-70% total minyak
essensial dengan komponen pendukung yang lainnya, yaitu geraniol 1,6%-2,6%,
geranil asesat 2%-3%, kamfor 2-4%, dan mengandung senyawa golongan
hidrokarbon berjumlah 20% ( a-pinen, B-pinen, dipenten, p-simen, a terpinen, y-
terpinen, terpinolen, dan fellandren). (Momin et al., 2012).

Kandungan ketumbar yang kaya akan nutrisi tersebut membuat ketumbar
memiliki banyak aktivitas biologis seperti antioksidan, antikanker, neuroprotektif,
ansiolitik, antikonvulsan, analgesik, hipoglikemik, hipotensi, antimikroba dan
antiinflamasi. Ketumbar telah terbukti dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional
oleh para ilmuan herbal. Di bagian utara Pakistan, seluruh tanaman ketumbar
digunakan untuk mengobati perut kembung, disentri, diare, batuk, sakit kuning,
dan muntah. Selain itu, dalam pengobatan tradisional india, ketumbar digunakan
dalam gangguan pencernaan, pernapasan, dan sistem kemih karena ketumbar
memiliki aktivitas diaforis, diuretik, karminatif dan stimulan. (Wei et al., 2019)

Minyak essesial ketumbar dan beberapa jenis ekstrak ketumbar memiliki
tingkat penghambatan terhadap beberapa mikroorganisme patogen. Berbagai
komponen daun ketumbar dan bijinya memiliki khasiat antimikroba yang lebih kuat
dibanding ekstrak lainnya . Aktivitas antibakteri dari berbagai bagian ketumbar
telah banyak diteliti dan terbukti menunjukkan aktivitas antibakteri yang baik
terhadap mayoritas strain bakteri seperti streptococcus pyogenes dan
staphylococcus aureus. Minyak esssensial dari daun ketumbar menunjukkan
aktivitas antijamur yang tinggi terutama terhadap candida spp. (Wei et al., 2019)

Dalam penelitian Ayurveda tahun 2011, penggunaan rutin rebusan Dbiji
ketumbar dilaporkan efektif dalam menurunkan kadar lipid darah. Sebuah studi
eksperimental dilakukan pada tikus hiperlipidemia yang diinduksi triton dan
profilaksis ketumbar untuk mengurangi hyperlipidemia. Hasilnya, telah diamati
bahwa ketumbar dengan dosis 1 g/kgBb menurunkan kadar kolesterol dan
trigliserid pada fase sintesis dan eksresi pada tikus. (Prachayasittikul et al., 2018).
Selain itu, ketumbar juga memiliki sifat antioksidan yang tinggi. Beberapa penyakit

seperti aterosklerosis, demensia, diabetes, kanker, dan peradangan, hampir



semuanya berasal dari penuaan dan gaya hidup modern yang tidak sehat dan
sebagian besar terkait dengan serangan reactive oxygen species (ROS).
Ketumbar mampu membantu mengurangi tekanan oksigen dan mengaktifkan
sistem anti-oksidase tubuh untuk melindungi tubuh dari serangan ROS. Pada
penelitian lainnya, menunjukkan bahwa pemberian biji ketumbar pada tikus yang
diberi diet tinggi lemak menunjukkan kadar peroksida, asam lemak bebas dan
glutation serta peningkatan enzim antioksidan. (Laribi et al., 2015)

Coriander sudah lama digunakan dalam pengobatan tradisional sebagai
obat antikonvulsan, antidepresan, efek sedative dan ansiolitik. Pada penelitian
yang dilakukan, potensi anti kejang dari ketumbar telah dinilai menggunakan
pentylenetetrazole (PTZ) dan uji kejut listrik. Dari ekstrak ketumbar baik air
maupun etanol berhasil menunda timbulnya kejang klonik dan menunjukkan
aktivitas antikonvulsan dengan penilaian melalui uji PTZ. Dosis 5mg/kg memiliki
efek protektif yang mirip dengan 20mg/kg fenobarbital. Temuan ini dikonfirmasi
oleh penelitian lainnya, dimana agueous alcoholic extract dan minyak essensial
biji ketumbar memberikan protektif terhadap kejang tonik dan kematian yang
diinduksi PTZ. Aqueous extract pada konsentrasi 200,400,600 memperpanjang
waktu tidur yang diinduksi penobarbital dibandingkan dengan kelompok control.
Minyal essensial menunjukkan efek sedatif hanya pada 600 mg/kg. (Bower,
Marquez and de Mejia, 2016)

Coriandrum sativum juga digunakan dalam obat tradisional untuk
pengobatan anxiety dan insomnia. Sifat antioksidannya merupakan mekanisme
utama dibalik efek neuroprotektif C.sativum. pada studi in vivo menunjukkan
bahwa inhalasi kronis minyak essensial C.sativum (60menit setiap hari selama 21
hari) meningkatkan kinerja memori spasial pada model tikus alzhemeir’s disease
(AD), baik dalam memori jangka pendek maupun jangka panjang. Selain itu,
C.sativum juga memiliki efek perlindungan terhadap kerusakan saraf akibat
iskemia. Iskemia serebral dianggap sebagai akar penyebab gangguan pengiriman
oksigen dan nutrisi yang menyebabkan kematian. Stress oksidatif merupakan
salah satu mekanisme yang menyebabkan kematian sel saraf. Oleh karena itu,
sifat antioksidan yang dimiliki C.sativum dapat melindungi cedera otak yang
diinduksi iskemia. (Prachayasittikul et al., 2018)

Pemanfaatan ketumbar selain pada bidang kesehatan yaitu sebagai bahan

penyedap makanan dan sebagai pewangi dalam banyak produk kosmetik sehari-



hari seperti sabun, lotion, krim, parfum. Minyak atsirinya telah disetujui aman
sebagai bahan penyedap makanan yang diakui secara umum oleh Food and Drug
Administration (FDA). The American Herbal Product Association juga
mengklasifikasikan ketumbar sebagai herbal kelas I, yaitu herbal yang aman
dikonsumsi jika digunakan dengan tepat (Prachayasittikul et al., 2018). Kebutuhan
masyarakat Indonesia terhadap ketumbar tergolong tinggi, didorong dengan
kemajuan teknologi, menjadi pemicu adanya peningkatan penelitian mengenai
ketumbar. Salah satu tema penelitian yang cukup banyak dilakukan adalah
pengaruh ketumbar terhadap sistem saraf pusat. Pengaruh ketumbar terhadap
sistem saraf pusat merupakan tema penelitian yang penting untuk dilakukan
karena sistem saraf pusat memiliki peran yang sangat vital dalam kehidupan
manusia.

Sistem saraf pusat (central nervous system /CNS) merupakan jaringan yang
sangat kompleks terdiri lebih dari 100 juta sel saraf, memungkinkan tubuh untuk
merespon berbagai rangsangan baik dari lingkungan eksternal maupun internal.
Sistem saraf pusat dikenal sebagai pusat komando yang terdiri dari dua struktur
utama, yaitu otak dan sumsum tulang belakang. Struktur ini Bersama-sama
mengintegrasikan informasi mulai dari sistem saraf perifer, organ sensorik dan
mengirimkan sinyal output ke otot rangka dan saraf otonom. Sistem saraf pusat
dikenal sebagai pusat komando dari seluruh tubuh. Efek penuaan pada sistem
saraf pusat akan berimplikasi pada semua fungsi tubuh. Secara umum, bagian-
bagian CNS digambarkan dalam Gambar 2. (R. Nieuwenhuys et al., 2019).

Struktur pertama dari sistem saraf pusat adalah otak. Otak terbungkus oleh
tengkorak dan terbagi menjadi empat bagian yaitu batang otak (terdiri atas medula
oblongata/ medulla oblongata, pons, dan otak tengah/midbrain), otak kecil
(serebelum/cerebellum), diencephalon yang tersusun atas talamus/thalamus dan
hipotalamus/hypothalamus, dan hemisfer serebral (cerebral hemisphere), yang
tersusun atas korteks (cortex), ganglia basalis (basal ganglia), white matter,
hipokampus (hippocampus), dan amigdala (amygdaela) (Ludwig, et al., 2021).
Medula oblongata merupakan hubungan antara batang otak dan sumsum tulang
belakang, memiliki pusat fungsional penting seperti, mengatur sistem pernapasan,
menjaga tingkat tekanan darah, dan mengatur refleks diafragma dan faringeal.
Pons terletak antara otak tengah dan medulla oblongata dan memiliki peran dalam

mempertahankan postur, keseimbangan, serta fungsi pernapasan. Otak tengah



memiliki fungsi utama dalam gerakan bola mata serta menjadi jalur penting dalam
proses visual dan auditorik. Serebelum memiliki peran vital dalam koordinasi
gerakan dan postur, serta memiliki fungsi dalam berbagai proses kognitif dan
sensori-motorik. Talamus merupakan daerah pemrosesan informasi sensorik dan
motorik untuk kemudian diteruskan ke bagian korteks serebrum tertentu.
Hipotalamus memiliki kontrol akan sekresi hormon-hormon dari kelenjar hipofisis.
Ganglia basalis memiliki fungsi dalam regulasi gerakan. Hipokampus memiliki
fungsi memori dan belajar, amigdala memproses segala informasi yang berkaitan
dengan emosi, dan korteks serebrum memiliki fungsi yang sangat vital dalam
fungsi persepsi-sensorik, fungsi motorik, proses berpikir, bahasa, dan integrasi
(Ludwig, et al., 2021).
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Gambar 2. Struktur Sistem Saraf Pusat (Purves, et al., 2018)

Morfologi sistem saraf pusat sangat luas terdiri dari otak dan sumsum tulang
belakang. Ini termasuk neuron, akson, dendrit dan sel-sel pendukung sistem saraf
pusat. Morfologi utama sistem saraf pusat yaitu neuron (sel saraf), terdiri dari
badan sel yang mengandung nukleus dan proyeksi sitoplasma yang meluas untuk
membuat kontak dengan neuron lain. Badan sel disebut soma atau perikaryon,
sedangkan tonjolan disebut akson. Impuls saraf ditransmisikan dari satu sel ke sel

berikutnya di sepanjang akson. Bagian dari setiap neuron dikhususkan untuk



penerimaan impuls. Struktur khusus ini disebut dendrit.(Kalanjati, 2020). Neuron
bekomunikasi satu sama di lain di sinaps, ini sering melibatkan neurotransmiter.
(Kalanjati, 2020)

Banyak hal yang dapat merusak atau mengganggu neuron secara
fungsional maupun stuktur, salah satunya yaitu neurotoksisitas. Neurotoksisitas
adalah suatu bentuk toksisitas oleh agen biologis, kimia, atau fisik yang
menghasilkan efek yang merusak pada struktur atau fungsi sistem saraf pusat. Hal
ini terjadi ketika neuron terpapar zat neurotoksin yang dapat mengubah aktivitas
normal dari sistem saraf sedemikian rupa untuk menyebabkan kerusakan
permanen atau reversible pada jaringan saraf. Neurotoksisitas dapat dihasilkan
dari transplantasi organ, perawatan radiasi, terapi obat tertentu, penggunaan
narkoba rekreasi, paparan logam berat, pestisida, dan zat tertentu yang terjadi
secara alami. Beberapa toksin alami yang paling umum yang menyebabkan
neurotoksisitas adalah beta amyloid (AB), glutamat, dopamine, radikal oksigen.
Ketika toksin-toksin tersebut dalam konsentrasi tinggi, mereka dapat
menyebabkan neurotoksisitas dan kematian (apoptosis). (R. Nieuwenhuys et al.,
2019)

Ketumbar menunjukkan nilai teraupetik terhadap berbagai penyakit dan
CNS memiliki begitu banyak fungsi esensial dalam kehidupan manusia. Belum
ada systematic review maupun meta-analisis yang membahas terkait efek
ketumbar terhadap sistem saraf pusat. Hal tersebut membuat penulis ingin
menggali lebih jauh apakah terdapat perubahan pada CNS bila Coriandrum
sativum masuk ke dalam tubuh. Namun, karena penelitian langsung pada sistem
saraf pusat manusia mungkin menjadi masalah etik, ataupun bila ada studi tahap
Klinis telah dilakukan jumlahnya pun masih sedikit, penulis akhirnya memutuskan
untuk menentukan subjek penelitian berfokus kepada hewan coba atau studi
preklinis lain. Untuk mengetahui pengaruh Coriandrum sativum terhadap sistem
saraf pusat pada studi preklinis tersebut, penulis menggunakan metode penelitian
studi pustaka Scoping Review. Scoping Review (ScR) adalah suatu studi
eksploratif yang secara sistematis memetakan literatur yang ada mengenai suatu
topik, melalui identifikasi konsep, teori, bukti-bukti, serta hubungan dan
kesenjangan tiap literatur (Peters, et al., 2020). Penulis menggunakan ScR karena

metode tersebut mengizinkan penulis untuk mengidentifikasi, memetakan, dan



mendeskripsikan literatur secara mendalam walaupun literatur-literatur yang ada
mungkin bersifat kompleks dan heterogen.

Pada penelitian ini penulis menggunakan beberapa parameter CNS meliputi
morfologi seperti jumlah, bentuk, sebaran sel/jaringan, sinaps dan ukuran area
CNS tertentu. Parameter kedua vyaitu fisiologi meliputi fungsi sensorik, fungsi
motorik, fungsi luhur, kontrol emosi, fungsi refleks. Parameter ketiga biomolekul
meliputi hormon, neurotransmitter, neuropeptida, faktor neutopik, molekul

ekstraseluler. Kemudian parameter terakhir yaitu kemampuan antipenyakit.

1.2. Perumusan Masalah
Bagaimana efek ketumbar (Coriandrum sativum) terhadap sistem saraf

pusat?

1.3. Tujuan Scoping Review
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek/pengaruh ketumbar

(Coriandrum sativum) terhadap sistem saraf pusat.

1.4. Manfaat
1.4.1. Bagi Peneliti
1. Menambah ilmu mengenai efek ketumbar (Coriandrum sativum) terhadap
sistem saraf pusat.
2. Menambah pengalaman dan ilmu pengetahuan dalam melakukan penelitian
dengan menggunakan metode scoping review.
1.4.2. Bagi llmu Pengetahuan
1. Menambah ilmu pengetahuan mengenai ketumbar (Coriandrum sativum).
2. Menjadi sumber referensi mengenai efek ketumbar (Coriandrum sativum)
terhadap sistem saraf pusat.

3. Menjadi sumber informasi/referensi untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il. METODE

2.1. Kriteria Artikel

Artikel dipilih berdasarkan kriteria inklusi serta eksklusi. Kriteria inklusi artikel
pada karya tulis ini adalah artikel yang merupakan original research article
dan/atau grey literature mengenai pengaruh Coriandrum sativum terhadap
morfologi sistem saraf pusat, Untuk memudahkan pengkajian dan kemutakhiran
data, artikel yang dipilih untuk direview merupakan artikel yang dipublikasikan
pada tahun 2011-2021 dan berbahasa Inggris atau Indonesia dan merupakan studi
eksperimental pre-klinis. Kriteria eksklusi artikel yaitu artikel duplikat dan/atau tidak

terdapat full text yang bisa diakses

2.2. Sumber Informasi

Sumber informasi yang digunakan dalam scoping review ini adalah database
elektronik. Database yang digunakan meliputi Google Scholar, PubMed,
ScienceDirect, dan Springer Link. Database Google Scholar dan Pubmed
digunakan karena memiliki akses gratis dan mudah diakses. Database
ScienceDirect, dan Springer Link digunakan karena merupakan database yang

dilanggan oleh Universitas Islam Indonesia (Ull) dan dapat diakses oleh peneliti.

2.3. Strategi Pencarian

Strategi pencarian yang digunakan bergantung pada database yang
diakses. Untuk PubMed, pencarian artikel dilakukan dengan menggunakan fungsi
Advance Search untuk Title/Abstract. Kata kunci yang digunakan terbagi menjadi
tiga kategori yaitu Person/People (P), Intervensi (1), Objek (O), dan Ekskulusi (E),
yang tertera pada Tabel 2. Keempat kategori kata kunci tersebut digabungkan
menggunakan fungsi Boolean. Pada masing-masing kategori menggunakan
fungsi Boolean OR, sedangkan gabungan ketiganya menggunakan fungsi
Boolean AND dan NOT sehingga menjadi P AND | AND O NOT E. Kata kunci
pencarian artikel yang digunakan pada database PubMed juga akan digunakan
pada mesin pencari ScienceDirect, SpringerLink, dan Google Scholar. Namun,
karena pada mesin pencarian situs-situs tersebut memiliki batasan karakter
dan/atau fungsi Boolean, maka kombinasi dari kata kunci P, I, O, dan E akan

disesuaikan.
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Tabel 2. Kategori Kata Kunci Pencarian Artikel

Kategori Pemakaian kombinasi kata kunci
Person/People (P) animal, rat, mice, mouse, rodent, zebrafish, fish
Intervensi (1) coriandrum sativum

coriander
cilantro
chinese parsley
Objek (O) brain
cerebrum
spinal cord
medulla spinalis
cortex nerve
nervous
neuron
neurotoxicity
central nervous system
Ekslusi (E) review systematic
scoping review

2.4. Proses Seleksi Artikel

Proses seleksi artikel pada scoping review ini menggunakan alur PRISMA-
ScR (Preferred Reporting Items for Systematic reviews and Meta-Analyses
extension for Scoping Review) sebagai acuan (Gambar 2). Terdapat 4 langkah
seleksi artikel vyaitu identifikasi (identification), skrining (screening), telaah
kelayakan (eligibility), dan penetapan (included) (JBI, 2015). Langkah pertama
seleksi artikel yaitu identifikasi yang dilakukan dengan cara mencari artikel pada 4
database menggunakan kata kunci yang telah ditentukan. Setelah artikel
didapatkan, maka akan dilakukan proses skrining untuk mengeksklusi artikel yang
sama (duplikat) pada keempat database. Abstrak dari artikel yang lolos skrining
duplikasi kemudian akan dipertimbangkan kelayakannya berdasarkan kriteria
inklusi yaitu tahun terbit 2012-2022, merupakan original research article dan/atau
grey literature, dengan desain penelitian studi eksperimental pre-klinis, berbahasa
Inggris, yang meneliti dan membahas mengenai pengaruh Coriandrum sativum
terhadap sistem saraf pusat. Full-text artikel yang lolos dari tiga langkah di atas
kemudian akan ditelaah untuk bisa mendapatkan artikel yang sesuai dengan
bahasan yang diinginkan. Dari proses tersebut, didapatkan jumlah akhir artikel

yang akan digunakan untuk scoping review.
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Gambar 3. Diagram Alir Proses Seleksi Artikel PRISMA-ScR (Preferred
Reporting Items for Systematic reviews and Meta-Analyses extension for Scoping
Review) (JBI, 2015)

2.5. Ekstraksi Data

Ekstraksi data (data charting) adalah proses identifikasi isi dari masing-
masing artikel yang telah ditelaah. Ektraksi data berfungsi untuk mendapatkan isi
dan karakteristik tiap artikel untuk mendapatkan informasi yang relevan dengan
rumusan masalah scoping review (Passavanti et al., 2019). Data dari tiap-tiap
artikel yang lolos proses seleksi akan diambil/diekstraksi secara manual oleh
penulis sendiri. Hasil ekstraksi tersebut akan dirangkum dengan table Microsoft
Excel.



2.6. Item Data
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Hasil ekstraksi data pada Microsoft Excel akan dibagi menjadi beberapa

item. Item data pada penelitian ini yaitu penulis, tahun publikasi, lokasi penelitian,

tujuan penelitian, desain penelitian, subjek penelitian, intervensi (bagian tanaman,

dosis, rute, lama pemberian), model pre-kilinis, dan parameter CNS yang diteliti.

Item data diatas akan dilakukan dalam Tabel 3.
Tabel 3. Tabel Item Data Artikel

Judul

Judul

No

Karakteristik

Keterangan

Penulis

Tahun Publikasi

Lokasi Penelitian

Tujuan Penelitian

Subjek Penelitian

o0k W INIE

Intervensi

Bagian tanaman

Dosis

Rute

Lama pemberian

Lain-lain

Komparasi

Model pre-klinis

© N

Parameter CNS

Morfologi :

- Jumlah, bentuk, sebaran sel/jaringan

- Sinaps

- Ukuran area CNS tertentu

Fisiologi :

- Fungsi sensorik

- Fungsi motoric

- Fungsi luhur

Kontrol emosi

- Fungsi refleks

Biomolekul :

- Hormon

- Neurotransmiter

- Neuropeptida

- Faktor neutropik

- Molekul ekstraseluler

Kemampuan Antipenyakit




BAB IIl. HASIL

3.1. Hasil Seleksi Sumber Bukti

Dalam memutuskan penelitian mana yang memenuhi kriteria untuk
diikutsertakan dalam scoping review ini, sebelumnya peneliti melakukan
pengumpulan artikel dengan menggunakan metode PRISMA-ScR seperti yang di
ilustrasikan pada gambar (4). Pada tahapan pertama metode PRISMA-ScR vyaitu
Identification, peneliti berhasil menjaring sebanyak 1.003 artikel pada empat
database. 1.003 artikel ini dilakukan pengahapusan duplikasi dan judul yang tidak
sesuai. sehingga didapat hasil 15 artikel yang akan di screening. Semua artikel
berbahasa Inggris dengan rincian sumber: 10 artikel didapatkan dari database
pubmed; 1 artikel dari database springerlink; 2 artikel dari google scholar dan 1
artikel dari Science direct. Artikel-artikel tersebut kemudian mengalami proses
lanjutan seleksi pada tahapan dua yaitu screening. Di tahapan ini tidak ditemukan
adanya duplikasi artikel. Kemudian ke-14 artikel memasuki tahapan berikutnya
yaitu eligibility. Pada tahapan ini abstrak dari setiap artikel dibaca untuk dikurasi
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Ditemukan 4 artikel yang terbit dibawah
tahun 2011 sehingga artikel dieksklusikan dari penelitian. Juga ditemukan 4 artikel
yang membahas pengaruh Coriandrum sativum dengan tanaman herbal lain
terhadap Sistem Saraf Pusat, namun tidak membahas secara spesifik C.sativum.
2 artikel tidak dapat diakses secara full-text. Pada tahap included, ditentukan dapat
tidaknya dimasukkan ke dalam jurnal yang dianalisis berdasarkan kriteria inklusi-
eksklusi yang telah ditetapkan. Sebagai hasil akhir seleksi sumber bukti,
didapatkan sebanyak 5 (lima) artikel yang akhirnya di-review dengan rincian

semua jurnal berbahasa inggris dan dapat diakses secara full text.
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Gambar 4. Hasil proses pencarian artikel berdasarkan PRISMA-ScR
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3.2. Karakteristik Sumber Bukti
Tabel 4. Hasil Seleksi Sumber Bukti

1.

Anxiolytic activity of Coriandrum sativum seeds aqueous extract on chronic
restraint stressed mice and effect on brain neurotransmitters

Penulis dan Tahun (Sahoo et al, 2017)

Lokasi India

Tujuan Untuk mengevaluasi aktivitas anti-kecemasan C.
sativum dan mekanisme yang mendasarinya

Subjek Mice

Intervensi Ekstrak biji ketumbar dengan dosis 100, 200, 400

mg/kg secara oral selama 14 hari

Parameter CNS

Fisiologi -

Morfologi -

Biomolekul Norepinefrin, dopamin, serotonin, GABA, dan
glutamate

Antipenyakit -

Effects of hydroalcoholic extract of Coriandrum sativum on oxidative
damage in pentylenetetrazole-induced seizures in rats

Penulis dan Tahun Reza et al. (2016)

Lokasi Iran

Tujuan Mengetahui efek ekstrak hidroalkohol pada
kerusakan oksidatif jaringan otak setelah kejang yang
disebabkan pentylenetetrazole (PTZ) pada tikus.

Subjek Mice

Intervensi Ekstrak hidroalkohol 100,500, dan 1000 mg/kg.
Parameter CNS

Fisiologi -

Morfologi -

Biomolekul kadar Malondialdehid hipokampus dan Kkortikal.
Antipenyakit Minimal clonic seizures (MCS) & Generalized tonic-

clonic serizure (GTCS) Latency

The effects of different fractions of Coriandrum sativum on
pentylenetetrazole-induced seizures and brain tissues oxidative damage in
rats

Penulis dan Tahun Akbar et al. (2016)

Lokasi Iran

Tujuan Untuk menginvestigasi efek dari fraksi yang berbeda
dari Coriandrum sativum pada kejang yang diinduksi
PTZ dan kerusakan oksidatif jaringan otak pada tikus

Subjek Mice

Intervensi Ekstrak cair dari C. sativum (25 dan 100 mg/kg),
ekstrak butanol dari C. sativum (25 dan 100
mg/kg),dan ethyl acetate dari C. sativum (25 and 100

mg/kQ).

Parameter CNS

Fisiologi -
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Tabel 4. Lanjutan

Morfologi -
Biomolekul Kadar Malondialdehid hipokampus dan kortikal
Anti Penyakit Minimal clonic seizures (MCS) & Generalized tonic-

clonic serizure (GTCS) Latency

Morphohistometric analysis of the effects of Coriandrum sativum on cortical
and cerebellar neurotoxicity

Penulis dan Tahun (Hesham et al., 2021)

Lokasi Saudi Arabia

Tujuan Menganalisis efek morfometrik Coriandrum sativum
terhadapap neurotoksisitas akibat timbal

Subjek Rat

Intervensi Ekstrak kering (600 mg/kg BW) diberikan secara oral

selama 60 hari.

Parameter CNS

Fisiologi -

Morfologi ketebalan lapisan korteks serebri, dan kepadatan
nukleus neuron

Biomolekul Kadar Malondialdehid (MDA), enzim antioksidan
(SOD, CAT, dan GPx)

Antipenyakit -

Aqueous Coriandrum sativum L. extract promotes neuroprotection against
motor changes and oxidative damage in rat progeny after maternal
exposure to methylmercury

Penulis dan Tahun (Rodrigues et al., 2019)

Lokasi Brazil

Tujuan Menyelidiki efek ekstrak daun Coriandrum sativum
pada keturunan tikus dari ibu yang terpapar
metilmerkuri (MeHg)

Subjek Rat

Intervensi Ekstrak biji ketumbar dengan dosis 360 mg/hari
selama 21 hari secara oral

Parameter CNS

Fisiologi Aktivitas lokomotor, kekuatan cengkeraman palmar,
keseimbangan, dan koordinasi motoric.

Morfologi -

Biomolekul parameter stres oksidatif (MDA, nitrit, anion
superoksida, glutathion, katalase, SOD)

Antipenyakit -
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Pada tabel tersebut menunjukkan keseluruhan penelitian menggunakan
tikus wistar sebagai subjek penelitian. Secara keseluruhan kelima penelitian
merupakan penelitian eksperimental pretest dan post test control group design.
Dari segi intervensi ekstrak Coriandrum sativum L. menggunakan berbagai jenis
sediaan seperti sediaan kering, sediaan methanol, sediaan air. Secara
keseluruhan ekstrak dibuat sendiri pada laboratorium masing-masing. Durasi
pemberian intervensi dan pembanding yang diberikan juga berbeda beda yaitu
Reza et al. (2016) dan Akbar et al. (2016) selama 30 menit, Rodrigues et al. (2019)
selama 21 hari, Sahoo et al. (2017) selama 21 hari dan Hesham et al. (2021)
selama 60 hari. Untuk pemberian intervensi pencetus, Reza et al. (2016) dan
Akbar et al. (2016) menggunakan PTZ, Gehad et al. (2019) menggunakan
Metilmerkuri dan Hesham et al. (2021) menggunakan Timbal, sedangkan Sahoo
et al. (2017) menggunakan restraint. Dalam parameter yang dinilai Reza et al.
(2016) menggunakan kadar MDA pada hipokampus, Akbar et al. (2016)
menggunakan MDA pada korteks dan jaringan hipokampus, Hesham et al. (2021)
menggunakan ketebalan otak bagian korteks, malondialdehyde, superoxide
dismutase, katalase dan glutation peroksidase, Rodrigues et al. (2019)
menggunakan MDA, Aktivitas lokomotor, kekuatan cengkeraman palmar,
keseimbangan, dan koordinasi motorik. dan Sahoo et al. (2017) menggunakan

monoamine, GABA dan glutamate.

Tabel 5. Karakteristik Subjek Penelitian

Peneliti Jumlah Karakteristik Lokasi
Partisipan Subjek Penelitian

Reza et al. (2016) 40 tikus wistar Berat rerata lIran
dalam 5 grup 250 gram

Akbar et al. (2016) 40 tikus wistar Berat rerata lIran

dalam 5 grup 250 gram
Hesham et al. (2021)  40tikus Sprague Berat rerata Saudi Arabia
dawley dalam 4 190 gram

grup
Rodrigues et al. 56 tkus wistar Berat rerata Brazil
(2019) dalam 4 grup 250 gram
Sahoo et al. (2017) 30 tikus swiss Berat rerata India

albino dalam 6 20-25gram
grup
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Secara keseluruhan penelitian dilakukan di benua Asia. (Reza et al., 2016;
Akbar et al., 2016; Hesham et al., 2021; Rodrigues et al., 2019) menggunakan

tikus wistar dengan rentang 190-250 gram. Sementara Sahoo et al. (2017)

menggunakan tikus swiss albino dengan berat rerata 20-25 gram.

Tabel 6. Pembuatan Ekstrak

Peneliti

Pembuatan Ekstrak

Akbar et al. (2016)

C. sativum (daun, batang, dan ranting) dikumpulkan dari
daerah Neyshabur (provinsi Khorasan Razavi, Iran).
Identitas taksonomi tanaman dikonfirmasi dan spesimen
voucher (No. 10068) disimpan di herbarium sekolah
Farmasi (Universitas IImu Kedokteran Mashhad, Mashhad,
Iran). Bagian udara C. sativum dikeringkan kemudian
digiing hingga halus menggunakan blender. Untuk
menyiapkan ekstrak hidroalkohol, masing-masing 50 g
bubuk diekstraksi dengan 300 ml etanol-air (70/30 v/v)
menggunakan peralatan Soxhlet (Rakhshandah dan
Hosseini, 2006 ; Ghorbani et al., 2013 ). Setelah 48 jam,
ekstrak dikeringkan dengan rotary vacuum evaporator
(hasil 30% b/b).

Reza et al. (2016)

Bagian udara (daun, batang, ranting) C. sativum
dikumpulkan dari Neyshabur, Iran. Identitas tanaman
dikonfirmasi dan untuk referensi di masa mendatang
spesimen voucher (10068) disimpan di herbarium Sekolah
Farmasi (Universitas llmu Kedokteran Mashhad). Untuk
menyiapkan ekstrak hidroalkohol, bahan tanaman (50 @)
dikeringkan dan diekstraksi dengan 300 ml etanol-air
(70/30, v/v) menggunakan peralatan Soxhalet.

Hesham
(2021)

et

al.

Bibit C. sativum dikumpulkan dari pasar lokal. Biji digiling
menjadi bubuk dan 100 g bubuk ditambahkan ke 500 ml air
suling; setelah 24 jam maserasi pada suhu kamar, setelah
itu campuran dipanaskan selama 30 menit pada 65 °C.
suhu kamar, setelah itu campuran dipanaskan selama 30
menit pada 65 °C. Ekstrak disaring, dipekatkan dengan
pemanasan di atas penangas air (65 ° C) dan dikeringkan
di bawah vakum dengan hasil 5,9% (b / b). Ekstrak
disimpan pada suhu 4°C (Veena et al., 2011).
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Pembuatan Ekstrak

Rodrigues et al.
(2019)

Persiapan ekstrak air: Biji ketumbar dikumpulkan dari pasar
lokal di Kairo. Biji dikeringkan dan digiling menjadi bubuk
halus, yang 100 g ditambahkan ke 500 ml air suling, setelah
maserasi 24 jam pada suhu kamar (34 O0C) campuran
kemudian dipanaskan selama 30 menit dalam penangas air
pada 65 OC. Ekstrak disaring, dipekatkan dengan
pemanasan di atas penangas air (65 0C) dan dikeringkan
di bawah vakum (Gray & Flatt, 1999) dengan hasil 5,9%
(b/b). Ekstrak disimpan pada suhu 4 OC dan digunakan
untuk merawat hewan sesuai kebutuhan. Persiapan ekstrak
etanol: Biji kering dan bertenaga (200g) diekstraksi
berturut-turut dengan etanol (800ml) dalam ekstraktor
soxhlet selama 48 jam pada 600C. Setelah ekstraksi,
pelarut diuapkan hingga kering pada suhu 50-550C dengan
menggunakan rotary evaporator dan ekstrak yang
tertinggal (rendemen 9,8%) disimpan pada suhu 40C. Itu
dilarutkan dalam air suling setiap kali diperlukan untuk
eksperimen

Sahoo et al.
(2017)

Benih C. sativum mengalami pengecilan ukuran
menggunakan alat pencampur hingga menjadi serbuk
kasar. Biji bubuk diekstraksi menggunakan teknik infus.
Secara singkat, serbuk biji C. sativum (50 g) direndam
dalam air selama 24 jam dan campuran dididihkan. Ekstrak
air biji C. sativum (CSE) yang diperoleh disaring dan
dipekatkan dengan pengeringan dalam oven pada suhu 50
°C. CSE kering disimpan dalam botol kaca tertutup yang
diberi label dengan benar pada -20 ° C sampai digunakan.

3.3. Hasil dari setiap sumber bukti

Pada penelitian Reza et al. (2016) semua hewan dalam kelompok yang

berbeda (kecuali kelompok kontrol, yang tidak menerima PTZ) menunjukkan MCS

dan GTCS setelah pemberian PTZ dosis tinggi. Analisis data menggunakan one-

way ANOVA menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kelompok
dalam latensi MCS (F3,28 = 19,65, P < 0,0001). Latensi MCS pada kelompok yang
diberi perlakuan ekstrak secara signifikan lebih tinggi daripada kelompok PTZ. Jika
dibandingkan dengan kelompok PTZ (61,66 + 4,76 s), ekstrak 100, 500 dan 1000
mg/kg secara signifikan (P < 0,0100 hingga P < 0,0010) meningkatkan latensi MCS
menjadi 77,3 + 2,07, 93,5 + 4,35 dan 339,3 + 58,96.
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Analisis data menggunakan one-way ANOVA juga menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok dalam latensi GTCS (F3,28 =
24,13, P < 0,0001). Latensi GTCS pada hewan, yang telah menerima 100, 500
dan 1000 mg/kg CSE sebelum PTZ, masing-masing adalah 183 + 4,69, 341,88 +
44,16, dan 710,3 £ 98,84 c. Semua 3 dosis ekstrak secara signifikan meningkatkan
latensi GTCS (P <0,0100 sampai P <0,0010) dibandingkan dengan kelompok PTZ
(124 + 1,8 c) (Gambar 2). Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam angka
kematian setelah pemberian PTZ antar kelompok.

Analisis data menggunakan one-way ANOVA menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara kelompok dalam konsentrasi MDA jaringan
hipokampus (F4,35 = 24,53, P < 0,0001). Tingkat MDA di daerah hipokampus
kelompok PTZ secara signifikan lebih tinggi daripada hewan kontrol (P <0,001)
(Gambar 5). Hasil juga menunjukkan bahwa ketiga dosis CSE mencegah
peningkatan konsentrasi MDA di jaringan hipokampus (P <0,001 untuk semua
kelompok perlakuan.

Pada penelitian oleh Akbar et al. (2016) menunjukkan latensi kejang tonik-
klonik umum (GTCS) pertama pada kelompok yang diobati dengan 100 mg/kg WF
atau EAF secara signifikan lebih tinggi daripada kelompok PTZ (p<0,01). Berbeda
dengan WF, EAF dan NBF tidak efektif dalam meningkatkan latensi kejang klonik
minimal (MCS) pertama. Kadar malondialdehid (MDA) pada jaringan kortikal dan
hipokampus kelompok PTZ secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan
hewan kontrol (p<0,001). Pretreatment dengan WF, NBF, atau EAF menghasilkan
penurunan yang signifikan dalam tingkat MDA hippocampi (p<0,01 - p<0,001).
Setelah pemberian PTZ, penurunan yang signifikan dalam kelompok tiol total
diamati pada jaringan otak (p<0,05). Pretreatment dengan WF dan NBF secara
signifikan meningkatkan konsentrasi tiol dalam jaringan kortikal dan hipokampus,
masing-masing (p<0,05).

Pada penelitian oleh Hesham et al. (2021) menunjukkan kadar timbal dalam
darah dan jaringan menurun secara signifikan pada kelompok Pb dan temuan
tersebut dikoreksi secara signifikan (p=0,001) dengan penambahan C. sativum.
Data menunjukkan peningkatan MDA penanda stres oksidatif dan penurunan
aktivitas enzim antioksidan (SOD, CAT, dan GPx) secara signifikan pada
kelompok Pb dan efek tersebut dibalik secara signifikan (p=0,001) dengan

pemberian C. sativum. Korteks serebelar dan semua lapisan ketebalan korteks
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somatosensori dan kepadatan inti berkurang secara signifikan pada kelompok Pb.
Pengukuran morfometrik dikoreksi secara signifikan (p=0,001) oleh C. sativum.

Pada penelitian oleh Rodrigues et al. (2019) menunjukkan bahwa tikus yang
terpapar Metilmerkuri (MeHg) dilakukan Open-field test untuk menilai efek merkuri
pada aktivitas locomotor dan efektivitas pemberian CSAE. Pada kelompok MeHg
, jarak total dan pusat yang ditempuh berukurang dengan rata-rata 14,35 + 2,948
m dan 0,38 + 0,093 m, masing-masing, dibandingkan 19,43 £+ 4,349 m (p <0,05)
dan 2,03 £ 0,676 m (p <0,05) untuk kelompok kontrol. Jarak untuk kelompok CSAE
(21,92 + 3,680 m; 1,84 + 0,732 m) dan MeHg + CSAE (20,47 £ 2,731 m; 1,49 +
0,615 m) tidak berbeda signifikan dengan kelompok kontrol. Selain itu, grip
strength test juga dilakukan. Kelompok MeHg (106 + 11,32 g) menunjukkan
penurunan kekuatan cengkeraman relatif dibandingkan dengan kelompok kontrol
(189 + 43,81 g; p <0,05), sedangkan kelompok CSAE (207 + 50,26 g) dan MeHg
+ CSAE (196 * 56,59 g) tidak berbeda secara signifikan. efek positif dari
pengobatan CSAE pada hewan yang di induksi merkuri ditunjukkan oleh
peningkatan kekuatan otot pada tikus. Rotarod test juga digunakan untuk menilai
koordinasi dan keseimbangan motorik, dengan latensi dan jumlah slip yang
dievaluasi pada kecepatan putaran 16, 20, 25, 28, dan 37 rpm. Waktu latesi untuk
kelompok MeHg (83,3 + 49,4, 81,7 + 31,5, 53,3 + 22,6, 43 + 23,0, dan 16,6 + 9,2
s, masing-masing) lebih pendek dibandingkan dengan kelompok kontrol (126,6 +
30,4,157,9+ 19,1, 153,6 + 18,6, 145,0 + 21,0, dan 127,6 + 48,0 detik), sedangkan
untuk kelompok CSAE tidak berbeda dari kelompok kontrol. Dibandingkan dengan
kelompok kontrol, kelompok MeHg + CSAE (159,1 + 16,1, 154,3 + 16,0, 1425 +
20,8, 137,1 £ 26,4, dan 123,9 + 18,8 detik) tidak memiliki perbedaan yang
signifikan, sedangkan dibandingkan dengan kelompok MeHg, mereka memiliki
waktu latensi yang jauh lebih lama pada semua kecepatan rotasi.

Tes kedua yang dilakukan untuk mengevaluasi keseimbangan yaitu Beam
walk test. kelompok MeHg (4,85+1,2,5,2+2,6,4,6 £1,9,dan 12,5 £ 4,3) memiliki
slip signifikan lebih banyak daripada kelompok kontrol (2,5+0,9,2,7+1,4,2,1
1,2, dan 5,3 £ 2,0; p <0,05), sedangkan kelompok CSAE (2.2 +1.0,3.0+1.4,2.2
+1.0,dan 4.7 + 2.5) dan MeHg + CSAE (2.3+£1.0,3.3+1.7,24+1.0,dan 5.7 £
2.0) tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Kelompok MeHg + CSAE
memiliki slip yang secara signifikan lebih sedikit daripada kelompok MeHg,

menunjukkan bahwa pengobatan CSAE meningkatkan keseimbangan tikus.
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Kemudian dilakukan juga uji TBARS untuk menilai kerusakan oksidatif setelah
paparan merkuri intrauterine dan laktasi. Peroksidasi lipid secara signifikan lebih
tinggi pada kelompok MeHg (1,4 £ 0,2 pg/mg protein; p <0,05) dibandingkan pada
kelompok kontrol (0,6 £ 0,1 pg/mg protein), sedangkan pada CSAE (0,5 £ 0,1
pg/mg protein). ) dan kelompok MeHg + CSAE (0,7 + 0,1 pg/mg protein) tetap
sama dengan nilai kelompok kontrol. Dibandingkan dengan kelompok MeHg,
kelompok MeHg + CSAE menunjukkan penurunan tingkat peroksidasi lipid,
menunjukkan pola oksidatif yang dilemahkan. Selain itu, evaluasi tingakt nitrit dan
superoksida juga dilakukan. Kadar nitrit secara signifikan lebih tinggi pada
kelompok MeHg (8,2 £ 1,1 mol/mg protein; p <0,05) dibandingkan pada kelompok
kontrol (4,1 = 1,3 mol/mg protein), sedangkan kadar pada CSAE (4,5 + 1,2 mol/
mg protein) dan kelompok MeHg + CSAE (4,6 + 0,9 mol/mg protein) tidak jauh
berbeda dengan kelompok kontrol. Terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok MeHg dan MeHg + CSAE.

Tingkat anion superoksida juga secara signifikan lebih tinggi pada kelompok
MeHg (0,2 + 0,03 U/mg protein; p <0,05) dibandingkan pada kelompok kontrol (0,1
+ 0,02 U/mg protein), sedangkan CSAE (0,1 £ 0,02 U/mg protein). protein) dan
kelompok MeHg + CSAE (0,17 £ 0,02 U/mg protein) memiliki tingkat yang
sebanding dengan kelompok kontrol. Kelompok MeHg + CSAE memiliki kadar
anion superoksida yang lebih rendah daripada kelompok MeHg.

Pada penelitian Sahoo et al. (2017) menjelaskan Fitokonstituen diekstraksi
menggunakan alat soxhlet dan diidentifikasi menggunakan LC-MS. Tikus-tikus itu
diberikan secara oral dengan obat standar diazepam/CSE setiap hari dan diekspos
pada tekanan pengekangan selama dua minggu. Aktivitas ansiolitik dinilai
menggunakan model uji elevasi plus labirin dan transisi terang/gelap pada hari 1
dan 16. Pada hari ke-16, daerah otak dinilai secara kuantitatif untuk
neurotransmiter. Perawatan CSE meningkatkan aktivitas eksplorasi pada model
hewan kecemasan, dan mengembalikan tingkat monoamina dan GABA ke tingkat
dasar masing-masing. Selain itu, CSE mengurangi kadar glutamat eksitotoksik di

wilayah hipokampus.
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3.4. Sintesis Hasil

Dari kelima artikel yang ditinjau, diketahui efikasi dari Coriandrum sativum
terhadap sistem saraf pusat tergantung pada bentuk, kekuatan, dosis dan durasi
pemberian Coriandrum Sativum. Dari kelima artikel ini, memiliki variasi dari
parameter yang dinilai. Hasil signifikansi diperoleh dari ekstrak hidroalkohol
100mg/kgBB dapat meningkatkan antioksidan dan menurunkan tingkat kejang.
(Reza et al. 2016) Sedangkan ekstrak cair dan etil asetat dengan dosis 100mg
juga dapat menurunkan kadar MDA dan tingkat kejang. (Akbar et al,.
2016;Hesham et al., 2021) menunjukkan dosis 600mg ekstrak C. sativum dapat
menyebabkan efek positif pada struktur dan fungsi korteks serebelum dan korteks
sensori serta dapat menurunkan stress oksidatif pada kelompok yang sebelumnya
sudah diberikan timbal. Penelitian oleh Rodrigues et al. (2019) menunjukkan
ekstrak cair biji ketumbar dengan dosis 360 mg/hari selama 21 hari secara oral
memiliki aktivitas antioksidan yang baik dan Berdasarkan tes perilaku, yang
mendeteksi peningkatan lokomotor besar, keseimbangan, dan koordinasi, serta
pengurangan stres oksidatif, dapat di simpulkan bahwa CSAE memiliki hasil
fungsional yang positif pada keturunan tikus yang terpapar MeHg. Pada penelitian
oleh Sahoo et al. (2017) menunjukkan bahwa dimulai dari dosis 100mg/kgBB
dapat memiliki efek sebagai mengembalikan level monoamine, GABA dan
glutamate. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mulai dari dosis terkecil yaitu
100mg/kgBB ekstrak C. sativum dapat menyebabkan efek neuroprotektif dengan

sediaan cair, kering atau etanol.



BAB IV.PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil review dari kelima artikel, efikasi C. sativum yang
bermanfaat untuk sistem saraf pusat dapat dikaji lebih mendalam dari temuan-
temuan utama yang didapatkan pada kelima artikel tersebut, yaitu: (a) Aspek
partisipan yang diteliti; (b) Parameter yang diperiksa dalam mengetahui efikasi C.
sativum L. terhadap sistem saraf pusat; (c) Hubungan bentuk, kekuatan, dosis,
dan durasi intervensi sediaan Coriandrum sativum L. dengan hasil pemeriksaan
parameter yang dilakukan; (d) Efek samping Coriandrum sativum L. Berikut ini

merupakan uraian dari temuan-temuan tersebut.

4.1. Aspek Partisipan yang Diteliti

Kriteria pemilihan partisipan dari setiap artikel yang di-review dalam scoping
review ini memiliki perbedaan baik dari segi demografis maupun kriteria inklusi-
eksklusi-nya. Dari keseluruhan artikel tersebut, diketahui tiga penelitian
menggunakan tikus wistar dengan berat rerata adalah 200 gram, satu penelitian
menggunakan tikus albino dengan berat rerata 80 gram dan satu penelitian
menggunakan kelinci dengan rerata berat 900 gram. Kelima artikel menginduksi
subjek penelitian agar terjadi kondisi tertentu, secara keseluruhan hal ini
dimaksudkan agar bisa menilai apakah C. sativum dapat memiliki efek positif
terhadap sistem saraf pusat. Dalam review kelima artikel ini, juga diketahui
partisipan yang diperoleh berasal dari lima negara di Asia dan tiga jenis spesies
subjek penelitian yang berbeda. Hal ini menunjukkan penelitian terkait efikasi
Coriandrum sativum L. terhadap sistem saraf pusat masih sedikit dan secara
umum terbatas pada hewan coba. Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian

efikasi Coriandrum sativum L. dengan partisipan yang lebih luas, bahkan manusia.

4.2. Parameter yang Diperiksa dalam Mengetahui Efikasi C. sativum L.
terhadap Sistem Saraf Pusat
4.2.1. Fisiologi
Parameter fisiologi meliputi fungsi sensorik, fungsi motorik, fungsi luhur,
kontrol emosi, fungsi reflex. Pada penelitian Rodrigues et al. (2019) di Brazil
memiliki konsep yang menarik karena paparan zat toksin berupa merkuri dan
ekstrak biji ketumbar diberikan pada tikus yang hamil untuk kemudian dilihat efek

neuroprotektornya pada tikus yang dilahirkan. Penelitian tersebut mendapati
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bahwa paparan merkuri pada tikus yang hamil akan menyebabkan anak yang
dilahirkannya mengalami gangguan fungsi motorik akibat gangguan pada korteks
serebri. Pemberian ekstrak biji ketumbar 360 mg/hari selama total 21 hari pada si
ibu tikus dan si bayi tikus setelah dilahirkan akan memiliki aktivitas lokomotor yang
lebih baik, keseimbangan yang lebih baik, dan koordinasi motorik yang lebih baik,
serta cengkeraman palmar yang lebih kuat. Penelitian Rodrigues et al. (2019)
tersebut juga berhasil mengidentifikasi beberapa mineral dalam ekstrak biji
ketumbar yang dapat berkontribusi pada sintesis enzim antioksidan dan modulasi
keseimbangan redoks. Unsur-unsur seperti Cu dan Fe yang terkandung dalam
ekstrak biji ketumbar merupakan unsur redoks-aktif dan bertindak sebagai
kofaktor enzim dalam berbagai reaksi metabolisme, scavenger radikal bebas, dan
biosintesis neurotransmiter ( Sommer et al., 2018). Elemen lain yang ditemukan
seperti Mn dan Zn juga sangat penting untuk fungsi enzim (seperti hidrolase,
isomerase, ligase, liase, reduktase, dan transferase) dalam berbagai sistem
biologis seperti metabolisme lipid, protein, karbohidrat, produksi ATP, sintesis

DNA, dan pensinyalan seluler (Sommer et al., 2018).

4.2.2. Morfologi

Parameter morfologi seperti jumlah, bentuk, sebaran sel/jaringan, sinaps
dan ukuran area Central Nervous System (CNS) tertentu. Morfometri ketebalan
jaringan hanya dilakukan pada penelitian (Hesham et al. 2021). Morfometri
memberikan pemahaman kuantitatif tentang kelainan jaringan dan membantu
mendiagnosis beberapa variasi patologis pada tingkat akurasi yang tinggi
(Shubina et al., 2019). Pada penelitian (Hesham et al., 2021) menunjukkan adanya
efek positif dari C. sativum terhadap otak tikus yang telah dinduksi dengan timbal
(Pb). Pada tikus yang diberikan perlakuan C. sativum, didapatkan ketebalan yang
lebih pada korteks jika dibandingkan dengan kelompok tanpa perlakuan.
Toksisitas Pb menyebabkan stress oksidatif yang tinggi yang ditandai dengan
peningkatan kadar Malondialdehid (MDA) selain itu juga terjadi produksi radikal
bebas yang berlebihan yang mengakibatkan gangguan fungsi seluler. Hal ini
menyebabkan hasil morfometri pada kelompok yang diinduksi timbal tanpa ekstrak
C. sativum terjadi pengurangan pada semua lapisan korteks serebelum dan
penurunan yang signifikan dalam kepadatan neuron serebelum dibandingkan

dengan kelompok kontrol. Pada kelompok dengan pemberian ekstrak C.sativum
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ketebalan korteks serebelum dan kepadatan neuron meningkat disebabkan oleh
adanya flavonoid dan asam askorbat yang bertindak sebagai antioksidan

penangkal radikal bebas. (Obafemi et al., 2019)

4.2.3. Biomolekul

Parameter biomolekul meliputi hormon, neurotransmitter, neuropeptida,
faktor neutopik, molekul ekstraseluler. C. sativum memiliki efek neuroprotektif
dengan kadar antioksidan yang tinggi. Hal ini dibuktikan pada kelima penelitian
yang menggunakan radikal bebas sebagai etiologi dalam menginduksi kerusakan
pada otak. Dalam penelitian oleh Reza et al., (2016) dan Akbar et al., (2016) selain
memiliki efek sebagai pencetus kejang, PTZ juga memiliki efek sebagai
peningkatan kadar radikal bebas. Radikal bebas dapat menyebabkan kerusakan
dan degenerasi pada otak. Salah satu gejala yang dapat muncul adalah kejang
yang sudah dibahas pada sub bab sebelumnya. Kerusakan oksidatif memainkan
peran penting dalam patogenesis berbagai gangguan SSP dan gangguan
neurobehavioral (Ajazuddin et al., 2014). Juga, telah didokumentasikan dengan
baik bahwa gangguan fungsional yang terjadi pada sistem saraf pusat selama
epilepsi dan kejang mungkin setidaknya sebagian karena kerusakan oksidatif
jaringan otak (Martinc et al., 2014; Parfenova et al., 2012). Berikutnya, juga
ditunjukkan adanya aktivitas anti-konvulsan dari beberapa agen dengan sifat
antioksidan seperti theanin, melatonin, vineatrol, trans-resveratrol dan asam alfa
lipoat dalam penelitian (Choopakanreh et al., 2014; Okuyan et al., 2013).
Konsisten dengan pengamatan ini, ada beberapa laporan yang menunjukkan
bahwa spesies oksigen reaktif (ROS) mungkin mendasari efek kejang dan
neurotoksik dari pentylenetetrazol (PTZ) (Chowdhury et al., 2013; Abdulgader et
al., 2021). Secara kolektif, tampaknya pendekatan yang menjanjikan untuk
memberikan perlindungan saraf terhadap epilepsi atau untuk menemukan terapi
baru untuk gangguan ini adalah penggunaan antioksidan. Kontribusi ROS
terhadap efek neurotoksik PTZ juga telah dikemukakan.

Demikian pula dalam penelitian ini, penelitian Reza et al. (2016); Akbar et
al. (2016); Hesham et al. (2021); dan Rodrigues et al. (2019) mengamati
peningkatan kadar MDA di otak hewan yang mengalami kejang yang diinduksi PTZ
dan Timbal. Peningkatan produksi ROS, termasuk anion superoksida, radikal

hidroksil, dan hidrogen peroksida, di otak yang mengalami kejang, telah
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didokumentasikan dengan baik. Telah disampaikan bahwa kerusakan oksidatif
jaringan otak oleh radikal bebas dapat menyebabkan masalah kejiwaan atau
kognitif seperti depresi, kecemasan dan kehilangan memori. Penurunan rentang
hidup, yang telah dilaporkan pada orang epilepsi mungkin juga setidaknya
sebagian, karena kerusakan oksidatif. Stres oksidatif juga telah disampaikan
sebagai hubungan antara penuaan dan kejang. Dalam penelitian ini, peneliti
sebelumnya menilai efek ekstrak dengan mempelajari pengaruhnya terhadap
peroksidasi lipid yang diukur dalam hal konsentrasi MDA. (Velaga et al. 2014)

Studi dengan model hewan yang menggunakan uji MDA umumnya
melaporkan peningkatan peroksidasi lipid di jaringan otak pada kejang dan
epilepsi. Dalam percobaan peneliti sebelumnya, peneliti sebelumnya mengamati
peningkatan peroksidasi lipid yang signifikan pada jaringan hipokampus dan
kortikal yang dicegah oleh 100 dan 1000 mg/kg ekstrak. Namun, 500 mg/kg
ekstrak mencegah peningkatan MDA di hipokampus tetapi tidak pada jaringan
kortikal. Hasil ini konsisten dengan efek perlindungan tanaman yang baru-baru ini
dilaporkan terhadap kerusakan oksidatif jaringan hipokampus. Sebelumnya telah
disampaikan bahwa area-area otak, secara berbeda, rentan terhadap peningkatan
peroksidasi lipid. Misalnya Kucukkurt et al. (2015) menunjukkan bahwa
peroksidasi lipid meningkat ke tingkat tertinggi di hipokampus di antara area otak,
diikuti oleh korteks pada tikus diinduksi arsenik yang dikaitkan dengan tingkat
kandungan zat besi yang berbeda. Mengenai hasil penelitian ini, tampaknya
ekstrak tumbuhan lebih efektif untuk mencegah peningkatan peroksidasi lipid
akibat kejang yang diinduksi PTZ di jaringan hipokampus dibandingkan dengan
jaringan kortikal. Sejalan dengan hasil ini, penelitian Velaga et al. (2014) juga telah
menunjukkan bahwa ekstrak hidroalkohol biji C. sativum lebih efektif dalam
mereduksi peroksidasi lipid pada hipokampus tikus yang keracunan timbal,
dibandingkan dengan jaringan kortikal, serebelum dan batang otak.

Pada penelitian oleh Sahoo et al. (2017) dilakukan penelitian terhadap
jumlah neurotransmiter. Ekstrak ketumbar mengurangi kecemasan dengan
peningkatan aktivitas monoaminergic seperti yang diamati dengan penurunan
tingkat DA, NE dan 5-HT di hipokampus, korteks serebral, cerebelum dan daerah
batang otak. Penurunan kadar GABA diamati di semua wilayah otak setelah stres
restain kronis, yang merupakan indikasi perkembangan kecemasan ke keadaan

depresi, dan ekstrak ketumbar mampu memperbaiki kondisi ini.
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4.2.4. Antipenyakit

Pada parameter antipenyakit didapatkan penelitian oleh Akbar et al.,
(2016) dan Reza et al., (2016) menilai latensi MCS (minimal clonic seizures) dan
GTCS (generalized tonic-clonic seizures) menggunakan PTZ (pentylenetetrazole)
sebagai induksi kejang. Pentylenetetrazole (PTZ) merupakan antagonis reseptor
GABA, digunakan untuk membuat model kejang yang diinduksi secara kimia. Di
antara semua model kejang dan epilepsi hewan, kejang yang diinduksi
pentylenetetrazole dikategorikan sebagai model kejang umum (versus kejang
parsial atau fokal). Gamma-Aminobutyric acid (GABA), neurotransmiter
penghambat utama di korteks serebral, mempertahankan nada penghambatan
yang mengimbangi eksitasi saraf. Ketika keseimbangan ini terganggu, kejang
mungkin terjadi. GABA dibentuk dalam terminal akson GABAergik dan dilepaskan
ke sinaps, di mana ia bekerja pada salah satu dari dua jenis reseptor: GABAA,
yang mengontrol masuknya klorida ke dalam sel; dan GABAB, yang meningkatkan
konduktansi kalium, menurunkan masuknya kalsium, dan menghambat
prasinaptik pelepasan pemancar lainnya. Pengikatan reseptor GABAA
memengaruhi bagian awal dari potensi penghambatan postsinaptik yang
dimediasi GABA, sedangkan pengikatan GABAB memengaruhi bagian akhir.
GABA dengan cepat dihilangkan dengan ambilan ke dalam glia dan terminal saraf
presinaptik dan kemudian dikatabolisme oleh GABA transaminase (Kim et al.,
2021). Oleh sebab penjabaran di atas, C. sativum memiliki efek neuroprotector
sebagai anti kejang dengan merubah neurotransmitter pada otak.

Kemampuan neuroprotektor yang ditunjukkan diduga disebabkan aktivasi
senyawa kumarin dan linalool (Mahendra & Bisht, 2011). Keduanya diduga
memiliki interaksi dengan sistem GABA yang telah diketahui merupakan salah
satu neurotransmitter utama dalam patologi seizure. Cedera otak akibat seizure
juga telah diketahui merupakan akibat dari kerusakan oksidatif jaringan otak oleh
radikal bebas (Reilly et al., 2011). Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa
kejang dapat menyebabkan beberapa perubahan morfologi, seperti peningkatan
produksi dark neuron cells dan apoptotic cells (Karimzadeh et al., 2012). Oleh
sebab itu, pemberian ekstrak ketumbar yang dapat mengurangi produksi dark
neuron cells dan apoptotic cells akan semakin meningkatkan potensinya sebagai

neuroprotektor.
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4.3. Macam Sediaan dan Dosis C. sativum
4.3.1. Sediaan

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Reza et al. (2016) untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang sifat konstituen yang berperan
dalam efek C. sativum, tiga sediaan dibuat dari ekstrak hidroalkohol: (1) WF
(water fraction) yang melarutkan senyawa polar dan konstituen tanaman yang
larut dalam air seperti alkaloid kuaterner, glikosida dan tanin; (2) EAF (ethil oksalat
fraction) yang mengekstrak agen dengan polaritas menengah seperti beberapa
flavonoid; (3) NBF (n butanol) yang memiliki agen non-polar seperti sterol, alkana
dan beberapa terpenoid (Ghorbani et al., 2012 ). Data peneliti sebelumnya
menunjukkan bahwa di antara fraksi C. sativum ini, baik WF dan EAF memiliki
efek antikonvulsan yang ditunjukkan melalui peningkatan latensi MCS dan GTCS.
Nyawa non-polar lainnya seperti isoquercitin, linalool, limonene, dan myrcene
juga dapat menjadi kandidat untuk efek antikonvulsan. Mengenai aktivitas
antioksidan C. sativum, ketiga fraksi yang diuji dalam penelitian ini mampu
menurunkan peroksidasi lipid ditinjau dari kadar MDA. Pada penelitian Hesham
et al. (2021); dan Sahoo et al. (2017) menggunakan jenis ekstrak yang berbeda
yaitu ekstrak kering dan memiliki efek yang sama dalam menurunkan kadar MDA.
Pada penelitian Rodriguez et al. (2019) menggunakan ekstrak biji ketumbar dan
memiliki aktivitas lokomotor yang lebih baik, keseimbangan yang lebih baik, dan
koordinasi motorik yang lebih baik, serta cengkeraman palmar yang lebih kuat.
Dilaporkan juga berbagai parameter stres oksidatif, yaitu MDA, nitrit, anion
superoksida, glutathion, katalase, dan SOD, menunjukkan nilai yang lebih

optimal.

4.3.2. Dosis dan Lama Pemberian

Pada penelitian oleh Reza et al. (2016) menggunakan dosis 25mg/kgBB
dan 100mg/kgBB namun masing-masing dalam tiga bentuk sediaan yang berbeda.
Pada penelitian oleh Akbar et al. (2016) menggunakan dosis 100, 500, dan
1000mg/kgBB dalam sediaan hidroalkohol. Penelitian Akbar et al. (2016) dan Reza
et al. (2016) dilakukan dalam waktu 30 menit dan kemudian langsung dilakukan
pengamatan pada hasilnya. Sedangkan penelitian oleh Hesham et al. (2021),
ekstrak diberikan 600mg/kgBB selama 60 hari pada tikus yang telah diinduksi

dengan timbal sebelumnya. Penelitian oleh Sahoo et al. (2017) menggunakan
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dosis 100, 200, dan 400 mg/kg selama 16 hari dengan induksi strain. Sedangkan
Rodrigues et al. (2019) menggunakan dosis 360mg/kgBB dalam ekstrak air biji
ketumbar selama 21 hari. Dari parameter yang bisa dibandingkan, hanya MDA
yang digunakan oleh tiap peneliti. Dapat disimpulkan dimulai dari dosis
50mg/kgBB sampai dosis tertinggi yaitu 600mg/kgBB dapat menurunkan kadar
MDA pada hewan coba yang diinduksi oleh pajanan pencetus radikal bebas.
Demikian hal ini bermakna bahwa ekstrak ketumbar dapat memiliki efek secara
langsung dan efek jangka panjang apabila dikonsumsi, hal ini ditinjau dari
penelitian Akbar et al. (2016) dan Reza et al. (2016) yang memiliki efek langsung,
sedangkan penelitian oleh Rodrigues et al. (2019); Sahoo et al. (2017) dan
Hesham et al. (2021) memiliki efek positif apabila dikonsumsi dalam jangka
panjang.

4.4. Keterbatasan Penelitian

Pada Scoping review ini, penelitian-penelitian terkait efikasi C.sativum L.
terhadap sistem saraf pusat masih sedikit, sehingga variasi dari masing-masing
parameter Sistem Saraf Pusat masih kurang. Oleh karena itu, dengan
memperbanyak penelitian terhadap parameter SSP tersebut diperlukan untuk
mengetahui efikasi Coriandrum sativum L. terhadap Sistem Saraf Pusat secara
mendalam.

Dari segi peneliti, penggunaan keyword yang efektif dalam strategi
pencarian artikel diperlukan untuk penelitian-penelitian dengan metode serupa
selanjutnya. Hal ini karena banyaknya keyword yang digunakan dalam proses
pencarian artikel yang dilakukan memperbanyak hasil searching dari database
yang digunakan dan banyak artikel yang tidak memenuhi kriteria inklusi ikut
tersaring, sehingga diperlukan waktu tambahan untuk mengetahui jumlah artikel
yang teridentifikasi dan sesuai dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan pada
artikel-artikel yang tersaring didalam database yang digunakan.

Selain penggunaan keyword yang efektif, perluasan sumber referensi
dengan menambah jumlah database yang juga diperlukan. Hal ini dapat
bermanfaat ketika artikel yang masuk ke dalam tahap included PRISMA Sc-R
sedikit. Jumlah artikel yang sedikit dapat menyebabkan sintesis data yang

dihasilkan kurang mendalam.
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4.5. Implikasi Penelitian

Dari scoping review ini, diketahui Coriandrium Sativum memiliki efikasi yang
baik terhadap sistem saraf pusat dengan tetap memperhatikan kondisi klinis.
Dengan adanya temuan hasil dari scoping review ini, diharapkan dapat
memberikan informasi tambahan untuk mengkaji lebih lanjut C. sativum yang

memiliki manfaat positif terhadap sistem saraf pusat.



BAB V. SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan
Dari hasil scoping review ini, berdasarkan 5 laporan penelitian yang
dianalisis dapat ditarik kesimpulan bahwa ekstrak C. sativum memiliki manfaat
positif terhadap sistem saraf pusat. Pada parameter pertama yaitu fisiologi,
pemberian Ekstrak biji ketumbar dengan dosis 360 mg/hari memiliki aktivitas
lokomotor yang lebih baik, keseimbangan yang lebih baik, dan koordinasi motorik
yang lebih baik, serta cengkeraman palmar yang lebih kuat. Parameter kedua yaitu
morfologi, pemberian ekstrak cair biji ketumbar meningkatkan ketebalan korteks
serebelum dan kepadatan neuron. Pada parameter biomolekul disimpulkan bahwa
pemberian C. sativum dengan dosis 50-600mg/kgBB perhari dapat menurunkan
kadar radikal bebas dalam tubuh secara signifikan jika ditinjau dari penurunan
kadar malondialdehid (MDA), baik dikonsumsi jangka pendek maupun jangka
panjang. Pada parameter terakhir, pemberian ekstrak hidroalkohol C.sativum 100,
500, 1000 mg/kg memiliki efek antioksidan dan antikejang.

5.2. Saran

Bagi penelitian selanjutnya agar melakukan investigasi fitokimia dilanjutkan
dengan penelitian suatu molekul spesifik dari ekstrak biji ketumbar agar
dapat diketahui secara pasti kandungan apa yang memiliki efek
neuroprotektor

2. Bagi penelitian selanjutnya agar melakukan penelitian dengan subjek
penelitian di tingkatan hewan coba yang lebih tinggi atau jika memungkinkan
melakukannya pada subjek manusia

3. Bagi penelitian selanjutnya dapat dipertimbangkan untuk dilanjutkan menjadi
systematic review

4. Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian terkait efek samping
ketumbar (Coriandrum sativum)

5. Bagi masyarakat dan tenaga kesehatan agar mempertimbangkan
pemanfaatan biji ketumbar karena penelitian ini telah melaporkan berbagai

manfaat ketumbar, terutama bagi otak.
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